ABSTRACT

The purpose of this study is to determine the problematic state finance
management in Religious Universities (PTK) Potre Koneng and provide
problem solving strategies faced by this institution. This study used a
qualitative approach with a case study method of dicipline type
comparative studies. PTK Potre Koneng was chosen as a research site
because of the initial indication that the condition is not ideal. Researchers
determine five informants. Data collection uses a combination of
observation, in-depth and unstructured interviews, and documentation.
The result of the research shows that there is problem of state finance
management in PTK Potre Koneng. Starting from the planning and
budgeting stages of proposal proposal activities limited to formalities,
budget planning meetings are not optimal, and overlap schedule of
activities. The problems in the implementation phase of the budget are
pruning in the form of activity funds, weak verification of liquefaction files
and high revision rate. While at the stage of accountability is the
accountability report of activities not according to the rules and not
synchronous inventory report with state property. From the problematic,
can be found problem solving strategy faced by PTK Potre Koneng.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui problematika pengelolaan
keuangan negara di Perguruan Tinggi Keagamaan (PTK) Potre Koneng
dan memberikan strategi pemecahan masalah yang dihadapi lembaga ini.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metoda studi
kasus tipe dicipline comparative studies. PTK Potre Koneng dipilih dipilih
sebagai situs penelitian karena adanya indikasi awal kondisinya tidak
ideal. Peneliti menentukan lima orang informan. Pengumpulan data
menggunakan gabungan observasi, wawancara mendalam dan tidak
terstruktur, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat problematika pengelolaan keuangan negara di PTK Potre
Koneng. Dimulai dari tahap perencanaan dan penganggaran yaitu
proposal usulan kegiatan sebatas formalitas, rapat perencanaan anggaran
tidak optimal, dan tumpang tindih jadwal kegiatan. Problematika pada
tahap pelaksanaan anggaran vyaitu pemangkasan sebagaian dana
kegiatan, lemahnya verifikasi berkas pencairan dan tingkat revisi tinggi.
Sedangkan pada tahap  pertanggungjawaban yaitu laporan
pertangungjawaban kegiatan tidak sesuai aturan dan tidak singkronnya
laporan persediana dengan BMN. Dari problematika tersebut, dapat
ditemukan strategi pemecahan masalah yang dihadapi PTK Potre
Koneng.
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